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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi 
itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Za Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Ze ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ş ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad d ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ţ ط
te (dengan titik 

dibawah) 
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 Za z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘__ Koma terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = ي أ

 au =  أو 

 ã =    أ

 ĩ = إي

 ũ =  أو

  

a. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t / 

Contoh :  

   ditulis  mar’atun jamĩlah  مرأ جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan / h / 

Contoh : 

 ditulis  Fatimah  فا طمة

b. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh : 

 ditulis  rabbană  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

c. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badĩ  البديع

 ditulis  al-jalăl  الجلا ل

d. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ / 

Contoh :  

 ditulis  umirtu  أمرت

  ditulis  syai’un  شيء 
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“Agama itu dibangun berasaskan kebersihan.” 

 (HR Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Sabiq. 2022. Peran Organisasi IPNU Dalam Menanaman Nilai 

Budaya Gotong-Royong Usia Remaja Untuk Menanggulangi Banjir Di Desa 
Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. Nur Kholis, M.A 
 

Kata kunci : Peran IPNU, Penanaman Gotong royong, Peduli Lingkungan, 

Menanggulangi Banjir 

 

Penanaman adalah suatu proses mamasukan nilai ke dalam jiwa seseorang 
sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan perilaku yang ditampakkan dalam 

kehidupan sehari-hari (menyatu dengan kepribadian). Adapun penanaman yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses membiasakan diri dalam 
meningkatkan perilaku peduli lingkungan melalui kegiatan gotong royong pada 

anak usia remaja. Dengan adanya kegiatan gotong royong ini dilakukan dalam 
rangka menanggulangi banjir yang ada di desa. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran organisasi 
IPNU dalam menanaman nilai budaya gotong royong pada anak usia remaja dan 
bagaimana implikasi dari penanaman nilai budaya gotong-royong usia remaja 

untuk menanggulangi banjir di desa simbang kulon. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana peran organisasi IPNU dalam menanamkan 

nilai budaya gotong royong pada anak usia remaja dan mengetahui implikasi dari 
budaya gotong-royong untuk menanggulangi banjir di desa. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya kegiatan gotong 

royong pada anak remaja dalam rangka menanggulangi banjir di desa, tujuannya 
agar anak remaja dapat belajar dari pengalaman nyata yang diperoleh selama 

kegiatan gotong royong dilaksanakan. 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Jenis pendekatan ini adalah peneliti lapangan (field research) dan studi 

kasus. Sedangkan metode  pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan organisasi IPNU memiliki peran dalam 

menanamkan budaya gotong royong pada anak usia remaja melalui kegiatan 

sosialisasi dan peneliti sebagai anggota aktif ikut berkonstribusi juga pada saat 
pelaksanaan gotong royong. Sebagai bentuk contoh keteladanan, tujuannya agar 

perilaku tersebut dapat ditiru oleh anak-anak remaja. Pembiasaan melakanakan 
kegiatan gotong royong dilakukan setiap hari jum’at pagi. Demikian dari 
pembiasaan gotong royong pada anak usia remaja, anak dapat memiliki karakter 

peduli lingkungan yang ia dapat dari kegiatan gotong royong dalam 
menanggulangi banjir di desa simbang kulon. Sehingga dari tindakan tersebut 

anak dapat menumbuhkan karakter pada dirinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan yang 

memiliki arti menstransfer ajaran dan pemahaman bagi manusia. Sedangkan 

penanaman nilai merupakan menanamkan sifat-sifat yang penting diterapkan 

bagi manusia baik secara individu atau kelompok. Penanaman nilai dan nilai 

budaya merupakan satu kesatuan yang ideal dikolaborasikan, yang dimana 

penanaman nilai ini penting bagi manusia dan pada nilai budaya bisa dijadikan 

suatu kebiasaan positif yang muncul di dalam masyarakat.1 

Budaya berasal dari bahasa sansekreta yaitu budhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari buddhi dengan arti budi atau akal, sedangkan 

dalam bahasa inggris budaya dikenal dengan kata culture yang berasal dari 

bahasa latin yaitu colere yang berarti mengolah atau mengerjakan. Nilai 

budaya merupakan nilai yang ada dan berkembang di dalam masyarakat 

karena nilai budaya merupakan suatu adat yang berpengaruh di suatu 

kelompok masyarakat tertentu. Nilai yang berkembang di dalam masyarakat 

memunculkan organisasi masyarakat yang banyak berkecimpung pada 

kegiatan sosial di dalam masyarakat. Seperti hal nya organisasi Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama (IPNU). 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) merupakan organisasi yang 

mempunyai sifat keagamaan, kebangsaan, kemasyarakatan, pengkaderan, dan 

                                                                 
1 Noviani Achmad Putri, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Mata 

Pelajaran Sosiologi” (Semarang : Jurnal Komunitas, 2015), hlm.212 
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juga ajaran Ahlassunnah Wal Jamaah dibawah naungan Nahdlatul Ulama 

dalam segi Pendidikan. IPNU bermula dari organisasi remaja Nahdlatul 

Ulama setempat, yang awalnya berupa sebuah tempat berkumpulnya pelajar 

sekolah dan juga pesantren yang dikelola oleh Ulama atau Kyai yang 

berpaham Ahlussunnah Wal Jama’ah atau Nahdlatul Ulama. Dengan tujuan 

supaya pelajar bisa dan mampu melaksanakan serta mengembangkan ajaran 

Ahlassunnah Wal Jamaah sebagai wadah ukhuwah wathoniyah, ukhuwah 

islamiyah, ukhuwah nahdliyah.2 

 Gotong royong merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dan bersifat sukarela. Kegiatan penanaman nilai budaya 

gotong-royong bisa dilakukan melalui pembelajaran di pendidikan formal. 

Tujuannya agar terjadi konsistensi antara pengetahuan dengan sikap dan 

perilaku siswa. Sekolah merupakan arena yang paling potensional dalam 

menumbuhkan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa di kalangan generasi 

muda. Oleh sebab itu penanaman nilai budaya gotong-royong dalam menjaga 

kebersihan lingkungan harus diberikan sejak dini di sekolah dasar karena 

dengan diberikan pembiasaan hidup sehat siswa dapat membangun karakter 

dan meningkatkan produktivitas belajar.3  

Dengan demikian penanaman nilai budaya gotong-royong dapat 

dijadikan rangsangan baik bagi siswa dalam mecetak karakter peduli 

lingkungan. Sehingga nilai-nilai tersebut bisa berkembang secara alamiah dan 

berlangsung tanpa disadari dan pada akhirnya menjadi suatu pembiasaan. 

                                                                 
2 Rofik Kamilun, “Buku Saku IPNU Provinsi Jawa Tengah” (Semarang : Adi Offest, 2011). Hlm 31  

3Zulfikri Anas, “Pendekatan Brain Based Learning Dalam Penanaman Nilai Budaya 

Melalui Pendidikan Formal” (Jurnal Komunitas, 2011), hlm. 150-153 
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Proses ini yang pada akhirnya akan membangun sebuah budaya yang dapat 

diterapkan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.4 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa 

PKK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan 

karakter yang meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, mandiri, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. 

Dalam penguatan pendidikan karakter terdapat lima prinsip yakni 

nasionalisme, integritas, kemandirian, gotong-royong, dan religius. Dari 

paparan di atas karakter gotong-royong merupakan salah satu karakter yang 

berusaha dikuatkan oleh pemerintah melalui pendidikan formal termasuk 

sekolah dasar. 

Tujuan program penguatan gotong royong adalah untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter bangsa kepeserta didik melalui lembaga pendidikan dengan 

prioritas nilai-nilai tertentu yang akan menjadikan proses pembelajaran, 

pemahaman, pengertian, dan praktik, sehingga pendidikan karakter gotong-

royong mampu mengubah perilaku cara berfikir, dan cara bertindak anak-anak 

bangsa menjadi lebih baik dan berintegritas. 5  Tujuan lain dari penanaman 

budaya gotong royong untuk menjadikan anak remaja di desa memiliki 

kebiasaan dalam menjaga lingkungan agar tetap bersih. Seperti yang ada di 

dalam Al-Qur’an surat Al-Muddasir ayat 4-5 yang artinya: “ Dan pakaianmu 

bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah”. Dalam kandungan ayat ini 

                                                                 
4 Zulfikri Anas, “PendekatanBrainBasedLearning Dalam Penanaman Nilai Budaya 

Melalui Pendidikan Formal”...hlm. 153-158 
5Desti Mulyani, Syamsul Ghufron, Akhwani, SuharmonoKadiyun, “Pen ingkatan Karakter 

Gotong Royong di Sekolah Dasar” (Jurnal Pendidikan, Vol 11 No. 02, Agustus 2020), hlm. 226-

227 
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menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk senantiasa melakukan 

kebersihan baik secara jasmani ataupun rohani.6 Dan diperjelas melalui hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, dan tirmidzi yang berbunyi 

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”. Hal ini mengajarkan pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar agar tetap bersih sebab agama 

islam menganjurkan umatnya bersikap peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Bencana banjir merupakan suatu kejadian yang dimana keadaan suatu 

daerah tergenang oleh air dalam jumlah yang besar. Kejadian bencana banjir 

bisa dikategorikan melalui beberapa macam penyebab seperti halnya terjadi 

faktor alam dan perbuatan manusia itu sendiri. 7  Desa simbang kulon yang 

menjadi acuan kegiatan peneliti merupakan desa yang terindeksi berpotensi 

banjir setiap tahunnya. Mengakibatkan aktivitas masyarakat terhambat dan 

beberapa alat elektronik seperti lab komputer yang ada di sekolah rusak. 

Sehingga sekolah yang berada di simbang kulon terpaksa di liburkan karena 

genangan air yang masuk disetiap rumah warga dan sekolah. 

Disini tujuan peneliti mengulas penelitian ini guna untuk mencari 

penyebab terjadinya banjir di simbang kulon setiap tahunnya yang bersifat 

menanggulangi serta melihat secara langsung peran dari organisasi IPNU 

dalam membina anak remaja dengan memberikan pembiasaan hidup sehat dan 

bersih. Melalui kegiatan gotong-royong dalam rangka mewujudkan 

lingkungan yang harmonis serta SDM yang unggul, demi tercapainya 

                                                                 
6 Achmad Heriyanto, “Implementasi Konsep Kebersihan Sebagian Dari Pada Iman Di 

Kalangan Siswa MAN Lamongan” (Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, Vol. 07, No. 01, 

2019), hlm. 78 
7  Ella Yulaelawati,Ph,d “Mencerdasi bencana: banjir, tanah longsor, tsunami, gempa 

bumi, gunung api” ( Jakarta : Mencerdasi Bencana) 2008, hlm 5 
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lingkungan yang indah, sehat dan bersih. Oleh itu, perlu dilakukan tindakan 

yang bersifat mengatasi. Program gotong royong dapat dilaksanakan 

seminggu sekali di desa simbang kulon yang di ikuti gerakan peduli 

lingkungan bersih dari anak usia remaja. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas mendorong penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Peran Organisasi 

IPNU Dalam Menanaman Nilai Budaya Gotong-Royong Usia Remaja 

Untuk Menanggulangi Banjir Di Desa Simbang kulon Kabupaten 

Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif ini adalah : 

1. Bagaimana peran organisasi IPNU dalam menanaman nilai budaya 

gotong-royong pada usia remaja ? 

2. Bagaimana implikasi dari penanaman nilai budaya gotong-royong usia 

remaja untuk menanggulangi banjir di desa simbang kulon ? 

C. Tujuan Penelitian 

Apapun tujuan dari peneliti ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran organisasi IPNU dalam pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai budaya gotong royong pada usia remaja. 

2. Untuk mengetahui implikasi budaya gotong-royong usia remaja untuk 

menanggulangi banjir di desa simbang kulon. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik bagi peneliti maupun 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Secara lebih rinci, penelitian ini dapat 

memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua 

pihak, terutama pihak yang berkaitan dengan pengembangan 

pendidikan. 

b. Sebagai referensi bagi semua pihak terhadap permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi kepala desa 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi yang 

dapat dijadikan sebagai kajian. Untuk memperbaiki kualitas dalam 

metode penanaman budaya gotong royong serta kegiatan tersebut agar 

bisa dijadikan suatu kebudayaan yang terus dilestarikan. 

b. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam pendidikan, bahwasanya pendidikan itu memiliki arti luas dan 

bisa diperoleh di lingkungan masyarakat. Terlebih penelitian ini 

diambil dari kasus nyata, oleh itu pembaca akan mengetahui tentang 

pentingnya penanaman nilai budaya gotong royong usia remaja dalam 

menanggulangi banjir. Proses budaya tersebut sebagai bentuk 
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mewariskan ilmu ke generasi penerus (proses pembudayaan) agar 

pembiasaan ini bisa terus berlanjut hingga masa mendatang. 

c. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat simbang kulon yang dimana salah tujuan penelitian ini 

sebagai bentuk wujud mengabdikan diri di masyarakat untuk 

memecahkan problem bencana banjir yang selalu melanda di desa 

setiap tahunnya agar bisa terselesaikan. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

penulis dalam karya ilmiah tentang Penanaman Nilai-nilai Budaya 

Gotong-royong Untuk Menanggulangi Banjir di Desa Simbang kulon 

serta dapat untuk mengetahui karakteristik antar remaja tentang sikap 

peduli lingkungan sehingga peniliti dapat memilih metode yang akan 

digunakan dalam menanamkan nilai budaya kepada anak usia remaja. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu proses yang dilalui dalam suatu 

penelitian untuk menghasilkan yang diinginkan agar tercapai metode 

penelitian ini meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan berupa studi lapangan (field 

research) dan studi kasus. Studi lapangan merupakan suatu penelitian 
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yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi 

di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan 

ilmiah. 8  Sedangkan pengertian studi kasus, Menurut Prof. Dr. H. 

Mudjia Rahardjo, M.Si yang dikutip oleh Taufik Hidayat dari jurnal 

yang berjudul pembahasan studi kasus sebagai bagian metodologi 

penelitian, mengemukakan bahwa studi kasus merupakan suatu 

serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam suatu program, peristiwa dan aktivitas, baik pada tingkat 

perorangan, sekelompok orang, atau organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. 9  Karena pada 

penelitian studi kasus ini diambil dari kasus yang nyata, aktual dan 

unik. 

Penelitian lapangan ini merupakan upaya penggalian informasi 

yang mendalam melalui pengamatan secara langsung, wawancara, 

catatan lapangan, dokumen resmi, atau yang lainya. Serta peneliti ikut 

terlibat dalam subjek yang diteliti dengan melakukan studi kasus yang 

dapat menemukan informasi dan program kegiatan tentang Penanaman 

nilai budaya gotong royong usia remaja untuk menanggulangi banjir di 

desa simbang kulon kabupaten pekalongan. 

 

                                                                 
8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi , (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2011), hlm. 96.  
9 Taufik Hidayat, pembahasan studi kasus sebagai bagian metodologi penelitian , (Jurnal 

Study Kasus, 2019), hlm. 3 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerik (angka) yang di 

olah dengan metode statistik. 10  Pendekatan kualitatif merupakan 

penelitian khusus objek yang tidak dapat diteliti secara statistik atau 

cara kuantitatif.11 Pendekatan penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objektif yang 

alamiah (lawan dari eksperimen) dimana peneliti menjadi instrumen 

kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme.12  

Dengan melakukan pendekatan kualitatif peneliti dapat 

mendeskripsikan secara sistmatik, aktual atau akurat mengenai fakta-

fakta yang ada dilapangan. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini 

berupa deskriptif. 

 

 

 

 

                                                                 
10 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran 2012), hlm 5 
11 M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2010), hlm 13 
12 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial,  (Yogyakarta: Litera 2019), hlm. 195.   
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F. Sumber Data 

Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh. 13  Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian dengan alat pengambilan data berupa wawancara, observasi 

partisipasi, dan survei secara langsung. 14  Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kepala desa, pemuda desa, tokoh masyarakat dan 

anak remaja desa simbang kulon. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi dan 

menjungjung sumber data primer. 15  Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan penelitian, 

dokumen-dokumen terkait dan dokumentasi. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini digunakan bebrapa teknik pengumpulan data 

yaitu dengan metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. 

a. Metode Observasi  

Metode observasi alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gejala yang 

                                                                 
13Suharsimi, Arikonto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipt, 2011), hlm 107 
14 Etta Maman Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 

hlm 171 
15 Joko Subagyo, Metode penelitian dalam Teori dan Praktek , (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm 39 
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diselidiki. 16  Pengamatan atau observasi pada penelitian ini digunakan 

untuk meneliti dan mengamati secara langsung keadaan atau situasi peran 

organisasi IPNU dalam penanaman nilai budaya gotong royong usia 

remaja untuk menanggulangi banjir di desa simbang kulon seperti 

melakukan sosialisasi dan pratik kegiatan gotong royong, sehingga dapat 

diperbolehkan gambaran atau data yang lebih luas dan banyak. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau sekumpul 

orang. Data yang dikumpulkan antara lain latar belakang, pengalaman, 

pendapat, keinginan, dan hal-hal yang diketahui responden. 17 wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan kepala desa, pemuda 

desa, tokoh masyarakat dan anak remaja desa simbang kulon. Peneliti 

mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penanaman nilai budaya gotong royong usia remaja dalam menanggulangi 

banjir di desa simbang kulon. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

                                                                 
16 Tatang M Amirin, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek , (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), hlm 39 
17 Sumatro, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian , ( Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm 187 
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metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 18 

Pengumpulan data yakni dengan melihat dan mengamati serta mempelajari 

arsip maupun dokumen yang berkaitan dengan implementasi kegiatan 

penanaman nilai budaya gotong royong untuk menanggulangi banjir di 

desa simbang kulon. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap 

data yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data 

tersebut merupakan temuan-temuan dilapangan.19 Dalam penelitian ini, akan 

digunakan analisis data kualitatif dengan metode deskriptif analisis, yaitu 

peneliti menggabungkan data yang satu dengan yang lain kemudian peneliti 

mewujudkan hasilnya dengan bentuk kata-kata atau kalimat. Adapun proses 

analisis data penelitian ini antara lain: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 20 

Dengan demikian data yang diredukasi akan memberikan gambaran yang 

                                                                 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif (Kualitatif dan R&D)  

(Bandung : Alfabeta, 2015) hlm. 329 
19 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2003) hlm. 192 
20Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Anlisis Data , ( Jakarta: PT Raja grafindo 

Persada, 2012), hlm. 131 
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 

selanjutnya, mencari bila diperlukan.21  

Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih dan mencatat data 

pokok penting tentang Peran Organisasi IPNU Dalam Menanaman Nilai 

Budaya Gotong Royong Usia Remaja Untuk Menanggulangi Banjir di 

Desa Simbang kulon. Data yang di peroleh berasal dari hasil wawancara  

dan observasi lapangan yang dilakukan peneliti kepada kepala desa, 

pemuda desa, tokoh masyarakat dan anak remaja desa serta pihak-pihak 

yang dibutuhkan dalam penggalian data mengenai fokus penelitian. 

b. Data display ( penyajian data) 

Penyajian data merupakan informmasi yang diperoleh dilapangan 

yang tersusun dalam pola secara sistematis untuk memudahkan dalam 

memahami informasi yang terjadi sehingga memberikan kemungkinan 

untuk ditarik kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif penyaji data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

dan sejenisnya yang bersifat naratif, dimana data yang sudah dirangkum 

kemudian dipilih data-data yang diperlukan untuk penulisan laporan 

penelitian.22 

c. Kesimpulan atau verifikasi data 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah usaha untuk 

mencari atau memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi yang telah direduksi dan 

                                                                 
21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm 92 
22Sugiyono, Memahami Penelitian .…, hlm 93 
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disajikan.23 Dalam hal ini peneliti mengemukakan kesimpulan dari hasil 

wawancara. Teknik ini dilakukan untuk menganalisis dalam kegiatan 

peran organisasi IPNU dalam menanaman nilai budaya gotong royong 

usia remaja untuk menanggulangi banjir di desa simbang kulon.  

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skrispsi ini dimaksudkan sebagai gambaran 

menyeluruh mengenai masalah yang yang dibahas oleh peneliti. Adapun 

bagian dari sistematika penulisan ini yaitu : 

1. Bagian Awal  

Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, 

motto, abstrak, kata pegantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab meliputi : pendahuluan, 

teori yang digunakan untuk landasan penelitian, hasil penelitian, analisis 

hasil penelitian, dan penutup. Setiap bab akan membahas tentang peran 

organisasi IPNU dalam menanamkan nilai budaya gotong royong usia 

remaja untuk menanggulangi banjir di Desa Simbang Kulon Kabupaten 

Pekalongan. Maka masing-masing bab akan dijabarkan dibawah ini : 

BAB I: Pendahuluan; mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

                                                                 
23Sugiyono, Memahami Penelitian…., hlm 99 



15 
 

BAB II: Landasan Teori; Pada bab ini terdiri dari tiga subbab yang 

akan diuaraikan oleh peneliti, diantaranya: deskripsi, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III: Hasil Penelitian, Pada bab ini akan diuraikan gambaran 

mengenai objek penelitian. Diuraikan dalam tiga sub bab yaitu: Petama, 

menguraikan sejarah umum desa simbang kulon. Kedua, menguaraikan 

Peran Organisasi IPNU Dalam Menanaman Nilai Budaya Gotong royong 

Usia Remaja di Desa Simbang kulon. Ketiga, menguraikan Implikasi Dari 

Penanaman Nilai Budaya Gotong-royong Usia Remaja Untuk 

Menanggulangi Banjir Di Desa Simbang Kulon. 

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian; Pada bab IV ini berisi uraian 

tentang analisis data dari masalah yang penulis teliti di Desa Simbang 

kulon Kabupaten Pekalongan. Analisis ini meliputi 2 sub bab, yaitu: 

Pertama, analisis Peran organisasi IPNU dalam menanaman nilai budaya 

gotong royong usia remaja untuk menanggulangi banjir di desa  simbang 

kulon. Kedua, analisis implikasi dari penanaman nilai budaya gotong 

royong untuk menanggulangi banjir di Desa Simbang kulon Kabupaten 

Pekalongan.  

BAB V: Penutup; Bab terakhir yaitu penutup yang berisi simpulan 

dan saran. 

3. Bagian  Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pada penanaman nilai budaya gotong royong usia remaja menghasilkan 

pemahaman dari anak remaja sudah baik. Hal ini dibuktikan dari hasil 

sebelum melakukan sosialisasi, pemahaman mereka dalam menjaga 

lingkungan itu masih minim kesadarannya. Akan tetapi sesudah 

melakukan sosialisasi dan pratik dari pembiasaan gotong royong yang 

dilakukan setiap hari jum’at. Anak remaja desa simbang kulon tersadar 

akan pentingnya menjaga lingkungan dalam menanggulangi terjadinya 

fenomena banjir di desa. 

2. Implikasi dari penanaman nilai budaya gotong royong usia remaja untuk 

menanggulangi fenomena banjir di desa yaitu menumbuhkan kesadaran 

anak remaja terhadap lingkungan sekitar. Hal tersebut di lihat dari anak 

remaja yang berantusias saat melakukan kegiatan gotong royong. Dari 

kesadaran itu menumbuhkan karakter dan semangat gotong royong yang 

dapat mendukung pembangunan masyarakat yang lebih kuat dan kokoh. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan temuan yang peneliti uraikan dalam skripsi ini, maka perlu 

kiranya peneliti memberikan saran yang bersifat konstruktif bagi pihak terkait.  

1. Bagi masyarakat agar dapat mempertahankan kegiatan gotong royong 

untuk menanggulangi banjir  
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2. Bagi anak remaja hendaknya meningkatkan kepedulian terhadap teman-

teman yang belum berperilaku mencerminkan nilai-nilai gotong royong, 

sehingga anak yang demikian perlu di dorong untuk bekerja sama demi 

mencapai tujuan bersama mengingat kegiatan ini dilakukan untuk 

menanggulangi bencana banjir yang selalu melanda di desa setiap 

tahunnya dan kegiatan gotong royong yang diperani anak remaja ini agar 

bisa jadikan seuatu kebudayaan yang muncul di masyarakat dan pada 

kegiatan gotong royong tersebut agar bisa diterapkan di lingkungan 

sekolah. 

3. Bagi anggota organisasi IPNU agar bisa lebih kooperatif pada saat 

kegiatan gotong royong berlangsung dan bisa mempertahankan kegiatan 

gotong royong tersebut agar terus berjalan.  
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